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ABSTRAK

Mata pelajaran IPA seharusnya berpusat pada aktivitas siswa, artinya tugas guru hanya sebagai
fasilitator dalam kegiatan pembelajaran , namun kondisi di SD Inpres Labat Kota Kupang, pembelajaran
sering menggunakan model pembelajaran konvensional. Kelemahan model konvensional yaitu: mudah
terjadinya verbalisme, hal tersebut mengakibatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kurang
memuaskan. Oleh sebab itu diperlukan model pembelajaran inovatif untuk

mengatasi hal tersebut. Salah satunya adalah model pembelajaran scramble. model pembelajaran
scramble dapat membuat proses pembelajaran lebih bermakna dikarenakan siswa dapat menemukan
konsep-konsep IPA melalui penyajian masalah yang dekat dengan kehidupan siswa sehingga dapat
membangun pemahamannya secara mandiri.

”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui terdapat pengaruh model pembelajaran scramble
terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA di SD Inpres Labat Kota Kupang.

Jenis penelitian ini menggunakan jenis model penelitian quasi eksperimen (sistematis), yang
dilaksanakan dengan adanya kelompok pembanding berbentuk kontrol yaitu nonequivalent control
groub design. Sebagai populasinya adalah seluruh siswa kelas 1V SD Inpres Labat Kota Kupang yang
berjumlah 74 siswa dan sebagai sampel yaitu siswa yang mendapat nomor urut kelipatan tiga sebagai
kelas eksperimen dan siswa yang tidak mendapat nomor urut kelipatan tiga sebagai kelas kontrol. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik tes berbentuk pilihan ganda dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kelas eksperimen rata-rata lebih tinggi dari rata-rata kelas
kontrol atau 83,04 > 51,54. Selanjutnya berdasarkan uji independen T-test menunjukan nilai sig ( 2-
tailed) 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran scramble berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar IPA kelas IV di SD Inpres Labat Kota Kupang

Kata Kunci :Pengaruh, Model pembelajaran Scramble, hasil belajar.

PENDAHULUAN

Dunia pendidikan di Indonesia secara perlahan-lahan namun pasti melakukan perubahan
dan pembaharuan menuju pendidikan yang sejati, yakni pendidikan yang memanusiakan manusia,
membebaskan dari kebodohan dan keterbelengguan, membangun citra diri serta membentuk
karakter dan jati diri yang bangga dan menjunjung tinggi kebangsaan Indonesia. Menurut (UU No.
20 tahun 2003 tentang Sikdiknas) memberi arah agar bersama-sama khususnya pelaku pendidikan
memiliki gerak yang sama menyambut perubahan dan pembaharuan dibidang pendidikan karena
pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya
manusia. Tujuan pendidikan akan terwujud apabila proses pengajaran berjalan baik, meliputi
pengajaran siswa bagaimana belajar, bagaimana mengingat, bagaimana berpikir dan bagaimana
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menghasilkan hasil belajar dalam diri mereka sendiri dengan memahami permasalahan yang ada,
sehingga dengan pedidikan masa depan seseorang menjadi terarah. Selama ini berbagai upaya
yang telah dilakukan oleh guru untuk melakukan perbaikan serta penyempurnaan dalam kegiatan
belajar mengajar, namun upaya tersebut belum membuahkan hasil belajar yang maksimal
khususnya pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA).

Susanto (2013: 167) mengatakan bahwa sains atau Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah
usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran serta
menggunakan prosedur dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapat satu kesimpulan.
Selanjutnya, Wahyana dalam Trianto (2010:136) mengatakan bahwa Iimu Pengetahuan Alam
(IPA) adalah suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematik dan dalam
penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-
gejala alam. Berdasarkan konsep pembelajaran diatas seharusnya pembelajaran limu Pengetahuan
Alam (IPA) berpusat pada aktivitas siswa, artinya tugas guru hanya sebagai fasilitator bukan
memindahkan pengetahuan kepada siswa akan tetapi guru membimbing siswa untuk memahami
mata pelajaran tersebut dengan baik, sehingga siswa akan mampu membangun pengetahuan
sendiri. Hal ini dikarenakan siswa memiliki rasa ingin tahu yang besar tentang alam sekitar yang
penuh dengan fakta atau fenomena untuk belajar menemukan atau memecahkan masalah sendiri
sehingga prinsip inkuiri dapat diterapkan dalam pembelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA).
Oleh karena itu, dalam mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) perlu diterapkan prinsip
pemecahan masalah agar siswa terlatih untuk menyelesaikan suatu masalah.

Pemahaman memecahkan masalah dapat dilakukan dalam proses pembelajaran sehingga
dapat meghasilkan proses dan produk yang baik, artinya pemahaman pemecahan masalah sangat
penting dalam proses pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) khususya di SD. Namun hal
tersebut bertolak belakang dengan kondisi yang terjadi di SD Inpres Labat Kota Kupang dimana
pembelajaran sering menggunakan model pembelajaran konvensional.

Model pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran yang hingga saat ini
masih digunakan dalam metode pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil untuk saling membantu satu sama lainya dalam mempelajari materi pembelajaran.
Kelemahan model konvensional yaitu: mudah terjadinya verbalisme, bila digunakan terus menerus
dapat membuat siswa bosan dan cenderung membuat siswa pasif. Hal tersebut mengakibatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA) kurang memuaskan. Hal ini
dilihat dari Ujian Tengah Semester (UTS) yang dilakukan di lapangan menunjukan bahwa hasil
belajar siswa pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) di kelas IV SD Inpres Labat
Kota Kupang sebagian besar belum mencapai KKM 63, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1 Nilai Ujian Tengah Semester Ganjil Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas 1V Tahun

pelajaran 2018/2019
KM lai KELAS
IVA VB IvC
mlah arsentase mlah rrsentase mlah rsentase
63 63 11 44 10 41 12 48
63 14 56 14 59 13 52
JUMLAH 25 100 24 100 25 100

Sumber: SD Inpres Labat Kota Kupang Kelas 1V, 2018.
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Berdasarkan isi tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa persentase atau hasil belajar siswa kelas
IV pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) masih rendah dikarenakan masih banyak
siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu sebanyak 41 siswa dari 74
siswa kelas IVA, IVB, da IVC. Oleh sebab itu diperlukan model pembelajaran inovatif untuk
mengatasi hal ini. Salah satunya adalah model pembelajaran scramble. Menurut Shoimin
(2014:166) bahwa model pembelajaran scramble merupakan model yang mengajak siswa untuk
menemukan jawaban dan menyelesaikan permasalahan yang ada dengan cara membagi akan
lembar soal dengan lembar jawaban yang disertai dengan alternatif jawaban yang tersedia.
Penggunaan model pembelajaran scramble ini, dapat membuat proses pembelajaran akan lebih
berkesan dan bermakna bagi siswa, karena siswa dapat menemukan sendiri konsep-konsep limu
Pengetahuan Alam (IPA) melalui penyajian masalah yang dekat dengan kehidupan siswa, dan
siswa dapat membangun pemahamannya secara mandiri.

Berdasarkan kajian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Scramble Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 1V
Pada Mata Pelajaran IPA di SD Inpres Labat Kota Kupang”.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui terdapat pengaruh model pembelajaran scramble terhadap hasil belajar

siswa pada mata pelajaran IPA di SD Inpres Labat Kota Kupang.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif tergolong penelitian quasi eksperimen atau penelitian semu karena dalam eksperimen
ini tidak semua variabel (gejala) dapat diatursecara ketat.Penelitian ini menggunakan rancangan
eksperimen non equivalent control group design. Rancangan ini dipilih karena eksperimen tidak
mungkin mengubah kelas yang ada.Populasi dalam penelitian adalah yaitu seluruh siswa kelas IV
Sekolah Dasar Inpres Perumnas 2 Kupang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian yaitu
sampling sistematis adalah Pada penelitiaan ini populasi terdiri dari 74 orang. Dari semua anggota
itu diberi nomor urut, yaitu nomor 1-74. Pengambilan sampel dilakukan dengan ganjil saja, atau
genap saja, atau kelipatan dari bilangan tertentu misalnya kelipatan dari bilangan tiga. Untuk itu,
maka yang diambil sebagai sampel adalah nomor 3, 6, 9, 12, dan seterusnya sampai 72
Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah test dan dokumentasi, dengan
instrument test pilihan ganda dengan 20 butir soal.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Labat Kota Kupang khususnya kelas 1V pada
tanggal 8 oktober sampai dengan 22 oktober 2019. Penelitian ini melibatkan 2 kelas penelitian
yaitu kelas eksperimen pada siswa yang mendapatkan kelipatan tiga, sedangkan kelas kontrol
pada siswa yang tidak mendapatkan kelipatan tiga. Siswa kelas eksperimen menggunakan
model pembelajaran scramble pada materi bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya dan siswa
kelas kontrol menggunakan model konvensional pada materi yang sama. Data penelitian

diperoleh dari hasil belajar pos-test siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Sebelum melakukan pengambilan data, peneliti melakukan uji coba terhadap
instrumen soal yang digunakan sebagai soal pre-test dan soal post-test. Uji coba dilakukan
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untuk mengetahui validitas soal, realibilitas soal, tingkat kesukaran soal, daya pembeda .
Dari 20 soal uji coba instrumen terdapat 2 soal yang gugur yaitu soal nomor 11 dan 17
dikarenakan rhiung lebih besar rane Sehingga terdapat 18 soal valid yang digunakan sebagai
soal pre test dan post test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan reliabilitas
juga didapatkan dari nilai rupe Sebesar 0,404. Selain itu perhitungan pada tingkat kesukaran
terdapat 17 soal sedang, 1 soal mudah sedangkan daya pembeda terdapat 18 soal baik,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat kesukaran soal sedang dan daya pembeda soal
baik.

Setelah uji coba dilakukan dan telah diketahui hasilnya, maka dilanjutkan dengan
mengambil data hasil awal dengan menggunakan pre-test pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kemudian diberi perlakuan, dimana kelas eksperimen menggunakan model
scramble sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model konvensional. Setelah kedua
kelas diberi perlakuan, selanjutnya diberikan post-test pada kedua kelas tersebut. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah perlakuan. Untuk memberikan
gambaran yang jelas, data penelitian dikelompokan berdasarkan kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

a. Hasil belajar kelas eksperimen

Hasil belajar kelas ekperimen sebelumnya diberikan soal pre-test untuk
mengetahui pemahaman siswa sebelum diberikan perlakuan, setelah diketahui hasilnya
peneliti melakukan pembelajaran dengan materi yang sama menggunakan model
pembelajaran scramble berupa soal pos-test untuk mengetahui hasil akhir siswa.

Hasil belajar pre test dan post test kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Belajar kelas Eksperimen

Statistics
RETEST POSTTEST

d 24 24

sing 0 0
Mean 51.38 83.04]
Median 44.00 83.00
Mode 44 83
Deviation 11.736 8.610
\ariance 137.723 74.129
Range 39 3
Minimum 38 66
Maximum 77 100
I 1233 1993

Sumber: Hasil Analisis SPSS Versi 20 Tahun 2019
Hasil perhitungan dengan SPSS Statistics 20, nilai pada kelas eksperimen
sebelum perlakuan (pre test) didapat jumlah sampel yang valid 24, rata-rata 51.38 nilai
tengah 44.00 nilai selisih 39, nilai minimum 38 dan nilai maximum 77 sedangkan
setelah perlakukan dengan model pembelajaran scramble dalam materi tubuh tumbuhan
dan fungsinya pada kelas eksperimen terdapat jumlah sampel yang valid 24, nilai tengah
83.00 nilai rata-rata 83.04, nilai selisih 34, nilai minimum 66 dan nilai maximum 100.
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen

PRETEST
frequency  Percent  lvalid Percent Pumulative Percent

2 8.3 8.3 8.3

11 45.8 45.8 54.2

3 125 125 66.7

3 125 125 79.2

Valid 2 8.3 8.3 87.5
1 4.2 4.2 91.7

2 8.3 8.3 100.0

Total 24 100.0 100.0

Sumbsumber: Hasil Analisis SPSS Versi 20 Tahun 2019
Hasil pre test pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa nilai siswa kelas
eksperimen yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 63 sebanyak 5
siswa dan tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebanyak 19 siswa dari

24 siswa.
POSTTEST
frequency  Percent  Malid Percent [umulative Percent
1 4.2 4.2 4.2
3 12.5 12.5 16.7
5 20.8 20.8 375
. 6 25.0 25.0 62.5
valid 4l 167 16.7 79.2
4 16.7 16.7 95.8
1 4.2 4.2 100.0
Total 24 100.0 100.0

Sumber: Hasil Analisis SPSS Versi 20 Tahun 2019
Nilai hasil post test pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa nilai siswa kelas
eksperimen setelah perlakukan dengan penggunaan
model pembelajaran scramble pada materi bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 63 sebanyak 24 siswa dari 24
siswa.
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Gambar 4.1 Histogram Hasil Belajar Post-Test Kelas Eksperimen

b. Hasil belajar kelas kontrol
Hasil belajar kelas kontrol sebelumnya diberi perlakuan terlebih dahulu yaitu
peneliti memberikan soal pre test untuk mengetahui pengetahuan awal siswa pada kelas
kontrol mengenai materi tubuh tumbuhan dan setelah itu diberikan perlakuan dengan
model pembelajaran konvensional pada materi yang sama berupa soal post test untuk
mengetahui pengetahuan akhir nilai hasil belajar siswa kelas pada kelas kontrol.
Berikut ini nilai hasil belajar kelas kontrol dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:

Tabel 4.3 Hasil Belajar Kelas Kontrol

Statistics
PRETEST POSTTEST

Valid 50 50

Missing 0 0
Mean 42.98 51.54
Median 44.00 50.00
Mode 27 444
Deviation 11.318 10.395
Variance 128.102 108.049
Range 34 39
Minimum 27 33
Maximum 61 72
h 2149 2577
Sumber: Hasil Analisis SPSS Versi 20
Tahun 2019

Hasil perhitungan dengan SPSS Statistic 20, nilai pada kelas kontrol sebelum
perlakuan (pre test) terdapat jumlah sampel yang valid 50, nilai rata-rata 42.98 nilai
tengah 44.00, nilai selisih 34, nilai minimum 27 dan nilai maximum 61 sedangkan
setelah diperlakukan dengan model pembelajaran konvensional dalam materi tubuh
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tumbuhan dan fungsinya pada kelas kontrol didapatkan jumlah sampel yang valid 50,
nilai tengah 50.00, nilai rata-rata 51.54, nilai selisih 39, nilai minimum 33 dan nilai

maximum 72.
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol
PRETEST

Frequency Percent  [Valid Percent Cumulative Percent
9 18.0 18.0 18.0
7 14.0 14.0 32.0
6 12.0 12.0 44.0
8 16.0 16.0 60.0
7 14.0 14.0 74.0
8 16.0 16.0 90.0
5 10.0 10.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Sumber: Hasil Analisis SPSS Versi 20 Tahun 2019

Nilai hasil pre test pada kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai siswa kelas
kontrol diketahui bahwa tidak ada yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yaitu 63 dari 50 siswa.

POSTTEST
[Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
5 10.0 10.0 10.0
2 4.0 4.0 14.0
10 20.0 20.0 34.0
10 20.0 20.0 54.0
9 18.0 18.0 72.0
7 14.0 14.0 86.0
5 10.0 10.0 96.0
2 4.0 4.0 100.0
il 50 100.0 100.0

Sumber: Hasil Analisis SPSS Versi 20 Tahun 2019

Data hasil post test pada kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai siswa kelas
kontrol setelah perlakukan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional
pada materi bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya yang memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 63 sebanyak 7 siswa dan tidak memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) sebanyak 43 dari 50 siswa.
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Gambar 4.2 Histogram Hasil Belajar Post-Test Kelas Kontrol

1. Hasil Analisis Data

a.

Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan pada hasil post-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui data tersebut normal tidaknya yaitu jika
sig > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal dan jika sig < 0,05 maka dapat dikatakan
tidak normal dengan menggunakan rumus Kolmogorov-smirnov dan Shapiro-wilk
berbantuan aplikasi SPSS Statistik 20. Hasil perhitungan yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.5 Uji Normalitas
Tests of Normality

KELAS IKolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

btatistic  [df Sig. btatistic  [df  [Sig.

HASIL EKSPERIMEN 134 24 2007 960 24 447
BELAJAR KONTROL 106 50 200 955 50 .057

Sumber: Hasil Analisis SPSS Versi 20 Tahun 2019

Hasil uji normalitas pada tabel Tests of Normality di atas, data hasil belajar post test
kelas eksperimen menunjukkan nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.200
dan nilai signifikansi uji Shapiro-Wilk sebesar 0.447 maka kedua uji tersebut memiliki nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga data hasil belajar post test pada kelas
eksperimen berdistribusi normal. Data hasil belajar post test kelas kontrol menunjukkan
nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.200 dan nilai signifikansi uji Shapiro-
Wilk sebesar 0.057 maka kedua uji tersebut memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
sehingga data hasil belajar post test kelas kontrol berdistribusi normal.
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Gambar 4.4 Uji Normalitas Hasil Belajar Pada Kelas Kontrol

b. Uji Homogenitas

Setelah data hasil penelitian diketahui berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan

uji homogenitas, uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
bersifat homogen atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini digunakan pada nilai post-
test kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji lavene (Lavene Test) berbantuan
aplikasi SPSS Statistik 20. Untuk mengetahui data tersebut homogen maka dapat dilihat nilai sig
> 0,05 maka data tersebut homogeny dan jika sig < 0,05 maka data tersebut tidak homogen.
Hasil homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances

HASIL BELAJAR

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.432 1 72 .235

Sumber: Hasil Analisis SPSS Versi 20 Tahun 2019
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Hasil uji homogenitas pada tabel Tests of Homogeneity of Variances di atas, data hasil
belajar post test kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai signifikansi uji Lavene
(Lavene Test) sebesar 0,235 dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga data hasil
belajar post test kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen.

¢. Uji hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah nilai rata-rata tes siswa pada kelas
ekperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Uji hipotesis dalam penelitian ini
dilakukan pada nilai post test kelas eksperimen dan nilai post test kelas kontrol menggunakan
uji t-test dengan perhitungan berbantuan aplikasi SPSS Statistic 20. Hasil perhitungan dilihat
pada nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka terima Ho, artinya tidak ada pengaruh model
pembelajaran scramble terhadap hasil belajar IPA pada materi bagian tubuh tumbuhan dan
fungsinya di kelas IV SD Inpres Labat Kota Kupang, sedangkan jika nilai signifikansi (sig) <
0,05 maka tolak Ho artinya ada pengaruh model pembelajaran scramble terhadap hasil belajar
IPA pada materi bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya di kelas IV SD Inpres Labat Kota
Kupang.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran scramble terhadap hasil belajar
IPA pada materi bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya di kelas IV SD Inpres Labat Kota
Kupang.

Hi : Ada pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran scramble terhadap hasil belajar IPA
pada materi bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya di kelas IV SD Inpres Labat Kota Kupang.

Hasil perhitungan yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Group Statistics

| KELAS N  Mean [Std. Deviation Std. Error Mean
HASIL EKSPERIMEN p4 83.04] 8.610 1.757
BELAJAR KONTROL b0 51.54 10.395 1.470

Sumber: Hasil Analisis SPSS Versi 20 Tahun 2019

Hasil perhitungan pada tabel Group Statistics di atas, diketahui bahwa hasil belajar post
test kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 83.04 dan pada kelas kontrol dengan nilai rata-rata
51.54 maka selisih nilai rata-rata post test eksperimen dan nilai rata-rata post test kelas kontrol
adalah 31.5 sehingga dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari
pada nilai rata-rata kelas kontrol. Setelah itu pengujian hipotesis dengan Independent Samples
Tests digunakan untuk mengetahui apakah uji rata-rata nilai post-test kelas eksperimen dan
kelas kontrol signifikan atau tidak sehingga dapat dilakukan perbandingan terhadap hasil
belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran scramble pada kelas eksperimen dan
model konvensional pada kelas kontrol.

Hasil perhitungan yang diperoleh adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Uji T-Test
Independent Samples Test
svene's Test for t-test for Equality of Means
Equality of
Variances
F Sig. t df g. (2- |Mean Std. (% Confidence
tailed) | Differenc| Error | Interval of the
e Differe] Difference
nce |Lower |Upper
Equal
HASIL variances 1.432 .235 12.866 721 .000f 31.502 2.448 26.621| 36.383
BELAJA assumed
R Eq_ual
variances not 13.749 54.028 .0000 31.502 2.291| 26.908 36.095
assumed

Sumber: Hasil Analisis SPSS Versi 20 Tahun 2019

Hasil uji hipotesis pada tabel Independent Samples Test di atas, pada nilai sig. (2-tailed)
uji t-test for Equality of Means sebesar 0,000 maka nilai signifikansi < 0,05 artinya terdapat
perbedaan rata-rata nilai hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
signifikan sehingga tolak Ho maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran
scramble terhadap hasil belajar IPA yang signifikan pada materi bagian tubuh tumbuhan dan
fungsinya di kelas IV SD Inpres Labat Kota Kupang.

PENUTUP
Simpulan

Saran

Berdasarkan serangkaian penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan, terdapat
pengaruh antara model pembelajaran scramble terhadap hasil belajar siswa kelas 1V pada mata
pelajaran IPA di SD Inpres Labat Kota Kupang yang diperoleh dari hasil post-test kelas
ekperimen dan hasil post-test kelas kontrol yang diperoleh dari nilai rata-rata kelas eksperimen
sebesar 83.04 dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 51.54, maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian dengan penggunaan model pembelajaran scramble pada mata pelajaran IPA
khususnya materi bagian tubuh tumbuhan berpengaruh signifikan dengan pengujian hipotesis
menunjukkan nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, adapun saran-saran yang disampaikan
sebagai berikut:
1. Bagi sekolah
Kepada pihak sekolah disarankan agar dapat meningkatkan sarana dan prasarana
atau kebijakan dengan menggunakan model pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil
belajar siswa untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirancang
2. Bagi guru
Kepada guru disarankan agar sebaiknya menggunakan model pembelajaran
scramble dalam proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPA materi bagian
tubuh tumbuhan dan fungsinya untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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3. Bagi peneliti selanjutnya
Sebaiknya dalam penelitian, peneliti selanjutnya menggunakan model pembelajaran
scramble dalam mata pelajaran IPA khususnya materi bagian tubuh tumbuhan dan
fungsinya dengan menambabh variabel lainnya pada populasi yang lebih banyak.
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